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MOTTO 
 
 

“ Dan dia mendapatimu sebagai seseorang yang bingung, 
lalu dia memberikan petunjuk” 

(QS. Ad-duha:7) 
 
 

“ Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan) 
kerjakanlahdengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain” 

(QS. Al Insyirah:7) 
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   Proyek ialah aktifitas yang dikerjaakan dengan waktu yang telah 

disepakati tentunya dengan adanya pekerja di setiap bidang pekerjaan untuk 

menghasilkan sebuah karya.Untuk pekerjaan teknik sipil proyek di bedakan 

menjadi  empat kelompok, yakni proyek Bina marga, Gedung, Perairan, dan 

proyek pekerjaan umum. Pada proyek konstruksi bangunan gedung meliputi 

rumah, kantor, pabrik, dan sebagainya, dengan karakteristik sebagai tempat 

tinggal atau tempat bekerja. Sementara pada proyek konstruksi bangunan

sipil meliputi jalan, jembatan bendungan dan infrastruktur lainnya untuk

kepentingan umum. 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia di era pemerintahan presiden Joko Widodo sekarang sedang 

gencar gencarnya pembangunan infrastruktur di Indonesia, dengan tujuan 

mengembangkan potensi wisata dan membangun ekonomi baru di daerah 

terpencil yang memiliki potensi ekonomi yang besar. hal itu dibuktikan 

dengan ditunjuknya tiga daerah ekonomi khusus di indonesia yaitu, Danau 

Toba di Sumatra Utara, Mandalika di Nusa Tenggara Barat, dan Pulau 

Komodo di Nusa Tenggara Timur. Selain daerah wisata Indonesia juga 

mengembangkan ekonomi dibidang perdagangan, bisnis maupun jasa, untuk 

itu Indonesia banyak sekali membangunan sarana pendukung, seperti: Trans 

Sumatra,Trans Jawa,Trans Papua, MRT,LRT,Kreta api cepat Jakarta – 

Bandung, Bandara di beberapa kota di Indonesia dan banyak juga proyek 

atau pembangunan yang lainnya. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam dunia proyek ada yang namanya perencanaan dan pelaksanaan. 

dimana dalam sebuah perencanaan sebuah proyek,contohnya pada proyek 

bangunan gedung kita dapat menentukan posisi setiap ruangan dan model 

bangunan pada perencanaan desain gedung tersebut.Ada juga pada 

perencanaan biaya, waktu pelaksanaan, dan jenis material yang dipakai kita 
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dapat mengatur semuanya sesuai dengan keinginan dan kebutuhan kita. 

Dalam pelaksanaan pekerjaan, Penyedia Jasa Konstruksi akan 

membuat rencana anggaran biaya sebagai dasar memasukkan penawaran 

terhadap suatu pekerjaan. Pembuatan Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

memerlukan koefisien atau angka indeks untuk mendapatkan Analisa Harga 

Satuan Pekerjaan (AHSP), angka indeks atau koefisien dapat diperoleh dari 

beberapa pedoman yakni Analisa Standar Nasional Indonesia (SNI) 

2835:2008 dan Standar Nasional Indonesia (SNI) pada tahun 1727:2017. 

Pentingnya mengetahui persyaratan persyaratan dan SNI terbaru untuk 

perhitungan RAB yang dikeluarkan oleh pemerintah, pada setiap periode 

dengan bertujuan untuk mengefisienkan biaya pembangunan dengan patokan 

SNI yang lama. Disamping itu kita dapat selalu memperbaru SNI yang 

dikeluarkan oleh pemerintah setiap tahun atau periode, menjadi acuan 

mengerjakan RAB pada proyek, dan data akan menjadi valid. 

 Kondisi terkini proyek atau lokasi penelitian, Pada beberapa hari yang 

lalu di lokasi penelitian terjadi bencana banjir yang mengakibatkan aktifitas 

pada lokasi penelitian terpaksa di hentikan beberapa hari. tetapi pada saat ini 

lokasi penelitian atau proyek pembangunan gedung utama - lentera hati 

islamic boarding school. Sudah berjalan dengan lancar dan normal. progres 

pembangunan sudah mencapai pengerjaan pemasangan pondasi footlat 

dengan kedalaman galian 240 cm, dengan lebar galian 230 cm. Adapun 

dimensi dari pondasi footplat itu sendiri dengan lebar 200 cm dengan 

ketebalan 45 cm dengan memakai tulangan D19 -150 mm untuk tulangan 

bawah ( pokok) dan Dia” 12 – 150 mm untuk tulangan atas ( begel), selain 

itu sedang berlangsung pengerjaan pondasi menerus dengan material batu 

kali, dengan lebar pondasi 100 cm, dan tinggi pondasi 130 cm.  

 Lokasi penelitian berlokasi di pondok pesantren Lentera Hati Islamic 

Boarding School. yang berlokasi di desa Ireng, Kecamatan Gunung Sari, 

Kabupaten Lombok Barat. Dimana lokasi proyek berada di area persawahan 

dengan berjenis tanah lempung, dengan sebelum pembangunan lokasi di 
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urug terlebih dahulu dengan menggunakan tanah urug yang diambil dari 

lokasi lain, proges proyek sudah mencapai pekerjaan pengecoran kolom 

lantai 1. 

1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan yang akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah 

perbandingan analisa harga satuan pekerjaan SNI 2835:2008 dengan SNI 

1727:2017, diantaranya: 

1. Pada analisa pekerjaan apa, perbedaan itu terjadi dengan metode SNI 

2835:2008 dan 1727:2017 pada pekerjaan Pembangunan Gedung Utama – 

Lentera Hati Islamic Boarding School? 

2. Manakah yang lebih ekonomis dari perhitungan dengan metode SNI 

2835:2008 dan SNI 1727:2017  pekerjaan Pembangunan Gedung Utama – 

Lentera Hati Islamic Boarding School? 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Pada penyusunan skripsi ini, penulis hanya fokus pada hal-hal seperti 

dibawah ini. 

1. Pada saat menghitung RAB didalamnya juga terdapat  ongkos pekerja, 

peralatan dan material. 

2. Penulis meneliti RAB dari awal sampai akhir plaksanaan. 

3. Sebagai pembanding digunakan koefisien berdasarkan SNI 2835:2008 

tahun 2008 dan SNI 1727:2017 tahun 2017. 

          1.4 Tujuan Penelitian 

Dibawah ini adalah tujuan dari penelitian: 

1. Untuk mencari perbedaan hasil perhitungan dari metode SNI 

2837:2008 dan SNI 1727:2017   pada Pembangunan Gedung Utama – 

Lentera Hati Islamic Boarding School . 

2. Mengetahui hasil perbandingan estimasi anggaran biaya yang lebih 

ekonomis dari perhitungan dengan metode SNI 2835:20dan SNI 

1727:2017   08  pada pekerjaan Pembangunan Gedung Utama – 

Lentera Hati Islamic Boarding Schoo
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.          1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat teoritis 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Dapat membandingkan antara biaya SNI 2837:2008 dan  SNI 

1727:2017 

2. Menjadikan penelitian ini sebagai bahan evaluasi terhadap 

perhitungan biaya pekerjaan pembangunan konstruksi. 

3. Penelitian ini dapat menambah wawasan dan mempertajam 

kemampuan untuk menganalisis bagi peneliti, sehingga dapat 

menjadi bekal untuk melanjutkan ke jenjang pekerjaan kelak. 

1.5.2 Manfaat praktis 

Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan dapat dapat 

bermanfaat bagi peneliti dan orang banyak, supaya pada saat RAB bisa 

menggunakan SNI yang terbaru supaya perhitungan menjadi lebih 

efektif dan ekonomis.  

1.6 Waktu Penelitian 

Waktu penelitian akan dilakukan pada tanggal 15 Desember 2021 

1.7 Lokasi Penelitian 

    Lokasi penelitian ini berada Lentera Hati Islamic Boarding School, 

Desa Ireng, Kecematan Gunung Sari,Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat, 

Lokasi bisa dilihat pada gambar dibawah ini. gambar 1.7 
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                    Gambar 1.7 Lokasi Penelitian 

 

   Sumber:google map, update 2021 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Uraian Umum 

Biaya ialah besarnya nominal uang yang harus di keluarkan oleh owner 

proyek untuk menyelesaikan proyek tersebut.dan biaya setiap daerah berbeda 

beda dikarenakan setiap daerah mempunyai harga satuan sendiri. Dalam 

pengerjaan suatu proyek biaya merupakan hal yang paling utama untuk 

menyelesaikan proyek tersebut, maka dari itu biaya harus rencanakan atau 

dihitung terlebih dahulu sebelum proyek dilaksanakan. Untuk menghasilkan 

biaya yang lebih efektif dan terstruktur.supaya kualitas pekerjaan sesuai 

nominal yang dikeluarkan. (Malingkas, 2014) 

Tidak sedikit para kontraktor ( Penyedia Jasa Konstruksi) 

menghiraukan dari perhitungan perencanaan biaya konstruksi, dan tidak 

menerapkan pada saat melaksanakan pekerjaan tersebut. Perencaanaan biaya 

proyek ialah perhitungan harga material, ongkos, dan hal-hal yang berkaitan 

dengan pengerjaan proyek tersebut. Penganggaran biaya yaitu perhitungan 

biaya setiap aitem pekerjaan atau kegiatan proyek bertujuan untuk 

mengetahui kualitas dan produktivitas pekerjaan dan pekerja. (Kautsar, 

2014). 

Perencanaan biaya nyata yaitu menghitung besarnya volume setiap 

aitem pekerjaan, mencari nominal yang dikeluarkan untuk 1 meter aitem 

pekerjaan, perencanaan adalah kegiatan awal dalam pelaksanaan proyek 

berfungdi untuk memberi gambaran atau ketentuan untuk kontraktor dalam 

mengerjakan sebuah proyek. Sesuai dengan  data yang valid.. 

Hal lain yang mempengaruhi dalam pembiayaan ialah: 

1. Kualitas Tenaga Kerja 

2. Kemudahan  material
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Kesediaan  peralatan 

3. Kondisi Cuaca 

4. Kontrak yang disepakati 

5. mutu 

6. perilaku 

7. organisasi proyek 

8. Kapasitas manajemen 

RAB ( Rencana Anggaran Biaya) ialah perhitungan data data proyek 

seperti volume pekerjaan, harga 1 meter pekerjaan setiap aitem,yang akan 

dijadikan sebagai acuan biaya pada saat pelaksanaan. (Ir. Soedrajat, 2007). 

2.2 Lingkup dan Peranan Biaya Konstruksi 

Rencana Anggaran Biaya merupakan perkiraan atau estimasi, ialah 

suatu rencana biaya sebelum bangunan/proyek dilaksanakan. Diperlukan 

baik oleh pemilik bangunan atau Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) 

maupun Penyedia Jasa Konstruksi sebagai pelaksana pembangunan. 

Rencana Anggaran Biaya yang biasa juga disebut biaya konstruksi dipakai 

sebagai acuan dan pegangan sementara dalam pelaksanaan. Karena biaya 

konstruksi sebenarnya (actual cost) baru dapat disusun setelah selesai 

pelaksanaan proyek. 

Estimasi biaya konstruksi dapat dibedakan atas estimasi kasaran 

(approximate estimates atau preliminary estimates) dan estimasi teliti atau 

estimasi detail (detailed estimates). Estimasi kasaran biasanya diperlukan 

untuk pengusulan atau pengajuan anggaran kepada instansi atasan, misalnya 

pada pengusulan DIPA (Daftar Isian Penggunaan Anggaran) proyek-proyek 

pemerintah, dan juga digunakan dalam tahap studi kelayakan suatu proyek. 

Sedangkan estimasi detail adalah Rencana Anggaran Biaya lengkap yang 

dipakai dalam penilaian penawaran pada pelelangan, serta sebagai pedoman 

dalam pelaksanaan pembangunan.keuntungan kontraktor dan pajak. 
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Biasanya biaya overhead, keuntungan dan pajak diperhitungkan berdasar 

persentase (%) terhadap biaya konstruksi (bouwsom) (Sastraatmadja, 1994). 

Menurut Smith (1995), tingkatan Rencana Anggaran Biaya atau 

estimasi dalam pekerjaan teknik sipil, atau proyek pada umumnya, dapat 

dibagi atas tujuh tahap : 

a. Preliminary estimate, merupakan hitungan kasaran sebagai awal estimasi 

atau estimasi kasaran; 

b. Appraisal estimate, dikenal sebagai estimasi kelayakan (feasibility 

estimate); diperlukan dalam rangka membandingkan beberapa estimasi 

alternatif dan suatu rencana (scheme) tertentu; 

c. Proposal estimate, adalah estimasi dari rencana terpilih (selected scheme); 

biasanya dibuat berdasar suatu konsep desain dan studi spesifikasi desain 

yang akan mengarah kepada estimasi biaya untuk pembuatan garis-garis 

besar desain (outline design); 

d. Approved estimate, modifikasi dan proposal estimate bagi kepentingan 

client atau pelanggan, dengan maksud menjadi dasar dalam pengendalian 

biaya proyek; 

e. Pre-tender estimate, merupakan penyempurnaan dan approved estimate 

berdasar desain pekerjaan definitif sesuai informasi yang tersedia dalam 

dokumen tender atau RKS, dipersiapkan untuk evaluasi penawaran pada 

lelang ; 

f. Post-contract estimate, adalah perkembangan lebih lanjut mencerminkan 

besar biaya setelah pelulusan dan tercantum dalam kontrak; memuat 

perincian- uang dengan masing-masing pekerjaan (bill of quantities) serta 

pengeluaran lainnya; 

g. Achieved cost, merupakan besar biaya sesungguhnya atau real cost, 

disusun setelah proyek selesai digunakan sebagai data atau masukan untuk 

proyek mendatang. 
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2.3 Dasar dan Peraturan 

Besar biaya proyek dapat diperkirakan atau diperhitungkan melalui 

beberapa cara atau metode. Menurut Iman Soeharto (1995), metode estimasi 

biaya yang sering dipakai pada proyek adalah : 

a. Metode parametrik, dengan pendekatan matematik mencoba mencari 

hubungan antara biaya atau jam orang dengan karakteristik fisik tertentu 

(volume, luas, berat, panjang, dsb); 

b. Metode indeks, menggunakan daftar indeks dan informasi harga proyek 

terdahulu; indeks harga adalah angka perbandingan antara harga pada 

tahun tertentu terhadap harga pada tahun yang digunakan sebagai dasar; 

c. Metode analisa unsur-unsur, lingkup pekerjaan diuraikan menjadi unsur- 

unsur menurut fungsinya; membandingkan berbagai material bangunan 

untuk memperoleh kualitas perkiraan biaya dan tiap unsur, kemudian 

dapat dipilih estimasi biaya paling efektif; 

d. Metode faktor, memakai asumsi terdapat korelasi atau faktor antara 

peralatan dengan komponen-komponen terkait; biaya komponen dihitung 

dengan cam menggunakan faktor perkalian terhadap peralatan; 

e. Metode quantity take-off, disini estimasi biaya dilakukan dengan 

mengukur/menghikuantitas komponen-komponen proyek (dari gambar 

dan spesifikasi), kemudian memben beban jam-orang serta beban 

biayanya; 

f. Metode harga satuan (unit price), dilakukan jika kuantitas komponen- 

komponen proyek belum dapat diperoleh secara pasti atau gambar detail 

belum siap; biaya dihitung berdasar harga satuan setiap jenis komponen 

(misalnya setiap m3, m2, m, helai, butir, dan lain-lain). 

2.4 Dasar Perhitungan 

Perhitungan Rencana Anggaran Biaya pada prinsipnya diperoleh sebagai 

jumlah seluruh hasil kali volume tiap jenis pekerjaan yang ada dengan harga 

satuan masing-masing. Volume pekerjaan dapat diperoleh dari membaca dan 

menghitung atas gambar desain (lebih dikenal sebagai gambar bestek). Telah 
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dijelaskan di awal bahwa unsur biaya konstruksi mencakup harga-harga 

bahan, upah tenaga, dan peralatan yang digunakan. Dan semua unsur biaya 

ditentukan harga satuan tiap jenis pekerjaan (Sastraatmadja, 1994) 

Secara umum prosedur perhitungan Rencana Anggaran Biaya disusun atas 

dasar lima unsur harga berikut: 

1. Material 

Meliputi perhitungan bahan yang diperlukan dan harganya. Biasanya, 

harga bahan yang digunakan adalah harga bahan ditempat pekerjaan 

dilaksanakan dan sudah termasuk biaya angkutan, biaya menaikkan dan 

menurunkan, pengepakan, penyimpanan sementara di gudang, 

pemeriksaan kualitas, dan asuransi (Sastraatmadja, 1994). 

Pehitungan biaya bahan dapat dirumuskan dengan persamaan 2-1. 

Biaya Material = Volume Material x Harga Material x Koefisien... (2-1) 

2. Upah Pekerja 

Nominal upah pekerja tergantung dari durasi atau waktu pekerja 

melakukan aktifita (bekerja). ada juga karena kreatifitas dan kualitas yang 

dimiliki oleh pekerja yang menyebabkan upah yang didapat lebih tinggi 

dari pekerja yang tidak memiliki ketrampilan lebih. 2-2. 

Biaya Pekerja = Durasi x Upah Pekerja x Koefisien.................... (2-2) 

3. Alat-alat konstruksi 

Peralatan pada pelaksanaan suatu proyek sangatlah penting untuk membantu 

pengerjaan konstruksi tersebut. Ada beberapa macam jenis alat konstruksi 

yakni alat berat dan alat tangan(tools), dimana alat berat biasanya digunakan 

untuk pekerjaan konstruksi dengan volume besar atau untuk pengangkutan 

barang barang atau material yang banyak yang tidak memungkinkan 

menggunakan tenaga pekerja. Sedangkan alat tangan biasa digunakan oleh 

pekerja untuk mengerjakan pekerjaan ringan seperti, pekerjaan pemasangan 

batu bata, pasangan batu atau pekerjaan finishing. Biaya sewa alat biasanya 

berdasarkan dari durasi kerja pada alat, volume pekerjaan, kualitas 
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pekerjaan, atau juga tingkat kesulitan pekerjaan. Dan disamping itu ada juga 

biaya pemindahan alat untuk alat berat, biaya oprasi, pembongkaran, dan 

juga upah operator.  

                   Berikut merupakan rumus untuk menghitung biaya pengadaan alat berat 2-3. 

Biaya Alat Berat = Durasi x Harga Sewa Alat Berat x Koefisien (2-3) 

4. Overhead atau biaya tidak terduga 

Biaya tidak terduga dibagi menjadi dua yaitu: biaya tidak terduga umum 

dan biaya tidak terduga proyek. Biaya tidak terduga umum adalah biaya 

yang tidak dapat dibebankan langsung pada proyek misalnya: sewa 

kantor, peralatan kantor dan alat tulis menulis, air, listrik, telepon, 

asuransi, pajak, bunga uang, biaya – biaya notaris, biaya perjalanan, dan 

pembelian berbagai macam barang – barang kecil. Biaya tidak terduga 

proyek adalah biaya yang dapat dibebankan pada proyek tetapi tidak 

dapat dibebankan pada biaya bahan-bahan, upah pekerja, atau biaya alat, 

misalnya: asuransi, telepon yang dipasang di proyek, pembelian 

tambahan dokumen kontrak pekerjaan, pengukuran (survey), surat – surat 

izin, honorarium, sebagian dari gaji pengawas proyek, dan lain 

sebagainya. 

5. Keuntungan atau profit 

Biasanya keuntungan dinyatakan dengan presentase dari jumlah biaya, 

yaitu sekitar 8% sampai 15% tergantung dari keinginan Penyedia Jasa 

Konstruksi untuk mendapatkan proyek tersebut. Pengambilan keuntungan 

juga tergantung dari besarnya resiko pekerjaan, tingkat kesulitan 

pekerjaan, dan cara pembayaran dari pemberi pekerjaan. Penyusunan 

Rencana Anggaran Biaya suatu proyek adalah kegiatan yang harus 

dilakukan sebelum proyek dilaksanakan. Rencana Anggaran Biaya adalah 

banyaknya biaya yang dibutuhkan baik upah maupun bahan dalam sebuah 

pekerjaan proyek konstruksi. Daftar ini berisi volume, harga satuan, serta 

total harga dari berbagai macam jenis material dan upah tenaga yang 

dibutuhkan untuk pelaksanaan proyek tersebut. Pada Dinas Pekerjaan 



12  

Umum (DPU), Rencana Anggaran Biaya dipergunakan untuk 

merencanakan jumlah biaya yang dibutuhkan dalam pekerjaan baik 

gedung milik negara yang ditangani oleh bidang Cipta Karya, sarana. 

pengairan yang ditangani oleh bidang Pengairan, serta jalan dan 

jembatanYang ditangani oleh bidang bina program .perhitungan rencana 

anggaran biaya didasarkan pada suatau analisis yang dituangkan dalam 

peraturan bupati (Perhub) Lombok Barat tentang standar indeks biaya 

dilingkungan kabupaten lombok barat. Perhub ini dibuat berdasarkan 

Standar Nasional Indonesia (SNI) dan (KEMENPUPR) (2017). Bagian 1 : 

Analisa Harga Satuan Pekerjaan ( AHSP) Bidang Umum. 

2.5 Analisa Harga Satuan Rencana Anggaran Biaya 

Mencari koefisien analisa harga satuan di indonesia bisa dilakukan dengan 

berbagai macam diantaranya adalah: 

2.5.1  Menggunakan Standar Nasional Indonesia (SNI) 

Standar Nasional Indonesia (SNI) ini dikeluarkan resmi oleh badan 

standarisasi nasional,dikeluarkan secara berkala sehingga SNI tahun terbaru 

merupakan revisi edisi SNI sebelumnya, untuk memudahkan mengetahui 

edisi terbaru, SNI ini diberi nama sesuai tahun terbitnya misal SNI 1998, SNI 

2002, SNI 2008, SNI 2013, SNI 2017. 

1. Standar Nasional Indonesia  (SNI) 2835:2008 

Koefisien analisa harga satuan (SNI) 2835:2008 ini berasal dari 

penelitian zaman belanda dahulu,untuk saat ini sudah jarng digunakan karena 

adanya pembengkakan biaya pada koefisien harga.prinsip yang terdapat pada 

metode (SNI) 2835:2008 mencangkup daftar koefisien upah dan bahan 

yangtelah ditetapkan. Analisa  analisa harga satuan (SNI) 2835:2008 menjadi 

awal penentuan biaya pekerjaan proyek. Banyak orang yang mengatakan 

bahwa acuan yang ada pada (SNI) 2835:2008 sudah tidak cocok lagi untuk 

digunakan sebagai acuan perhitungan analisa harga satuan pekerjaan untuk 

sekarang ini. 
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meliputi sebuah pekerjaan itu harus memiliki perhitungan. 

2. Standar Nasional Indonesia (SNI) 1727:2017 

 (SNI) 1727:2017 ialah perhitungan sebuah analisa pekerjaan 

dimana didalamnya terdapat jumlah ongkos tenaga kerja, biaya material 

(bahan), biaya sewa alat untuk pekerjaan berat (khusus), indeks untuk 

menentukan peran dari pekerja maupun kebutuhan material, alat untuk 

sebuah pekerjaan yang merupakan ketetapan dari pemerintah. 

Penelitian terdahulu (Yunita, dkk, 2013) berpendapat bahwa koefisien 

pekerjaan yang mempengaruhi jumlah biaya yang dihabiskan dalam 

sebuah pekerjaan. Dan koefisien mengambil pedoman dalam SNI yang 

mengatur produktivitas rata rata sumber daya proyek sesuai dengan 

lokasi proyek tersebut, karena mempengaruhi budaya yang ada di tempat 

tersebut. 

(Fatchur Roehman, 2011) menjelaskan bahwa prinsip pada metode SNI 

yaitu oerhitungan harga satuan pekerjaan berlaku untuk seluruh 

Indonesia,berdasarkan dalam satuan bahan, harga satuan alat alat yang 

mengacu pada kondisi setempat. Spesifikasi pengerjaan setiap jenis 

pekerjaan disesuaikan dengan standar spesifikasi teknis pekerjaan yang 

telah dilakukan. 

(Arruan Arthur, 2014 ) Koefisien harga pada pekerjaan bekisting kolom 

adalah 0,065 tukang dan 0,004 pekerja dan pada pekerjaan pembesian 

kolom adalah o,o28 tukang dan o,o134 pekerja. 

(Nasrul, 2013) Harga satuan  bahan beton Type A,B dan D rata rata 

tinjauan ratio selisih  SNI terhadap BOW 1,01% - 1,22% SNI terhadap 

lapangan 2,24% - 46,62% lapangan terhadap BOW 0,61% - 53,44%. 

(Septiaji Pratama,2017) Pekerjaan 10 kg pembesian berdasarkan hasil 

pengamatan didapatkan nilai koefisien tenaga kerja mandor sebesar 0,060 

lebih besar dibandingkan dengan SNI 0,004: AHSP 0,070 dan analisa K 
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0,004. Untuk tukang didapatkan nilai koefisien aktual sebesar 1,157 lebih 

kecil dibandingkan SNI 1,650 dan AHSP 1,323 namun lebih besar dari 

analisa K 0,708. 

 (Rani, dkk, 2011). Untuk peran sumber daya manusia pada proyek telah 

ditetapkan pada pada SNI 7394:2008 masih dikerjakan dengan cara 

manual dengan sumber daya manusia. Menyebabkan diturunkannya 

peraturan baru oleh kementerian, yakni  Analisa Harga Satuan Pekerjaan 

(AHSP) Bidang Cipta Karya 2013 dan 2017 ditetapkan koefisien tenaga 

kerja alat bantu.  

Untuk perhitungan analisa  (SNI) 2835:2008  dan (SNI) 1727:2017  ini 

terdiri dari : 

 M3 (meter kubik) untuk menghitung isi 

 M2 (meter persegi) untuk menghitung luas 

 M1 (meter panjang) untuk menghitung panjang 

      Dalam jenis pekerjaan yang terdapat di analisa ini tercantum nilai   

koefisien yang paten. 

 Pecahan atau satuan untuk bahan digunakan untuk kalkulasi bahan 

yang dibutuhkan. 

 Pecahan atau satuan untuk upah kerja digunakan untuk kalkulasi 

upah pekerja yang mengerjakan. 

Dalam analisa  (SNI) 2835:2008  angka koefisien terdiri dari pecahan 

angka satuan bahan dan upah pekerja, untuk harga satuan digunakan harga 

satuan yang dikeluarkan oleh pemerintah setiap tahunnya. Sedangkan 

untuk (SNI) 1727:2017 ada tambahan perhitungan biaya peralatan yang 

harus dihitung sehingga perhitungan lebih teliti dari (SNI) 2835:2008.  
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BABA III 

METODOLOGI PENILITIAN 

 

          3.1  Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan bagian penting dalam sebuah 

penelitian. Dimana data yang dikumpulkan merupakan dasar dan pokok dari 

perhitungan RAB Gedung Utama – Lentera Hati Islamic Boarding School 

yaitu: 

a. Data volume pekerjaan struktural (Bill of Quantity). 

b. Harga satuan upah dan bahan yang digunakan pada Pembangunan 

Gedung Utama – Lentera Hati Islamic Boarding School . 

c. Analisa SNI ( Standar Nasional Indonesia) 2835:2008. 

d. Analisa Harga Satuan Pekerjaan Bidang Pekerjaan Umum 1727:2017. 

           3.2   Jenis Penelitian 

             Suatu metode berfungsi sebagai acuan untuk peneliti agar penelitian 

masuk dalam kriteria ketetapan yang telah ditentukan,  ada juga pendapat lain 

yakni sebuah proses untuk mendapatkan hasil yang akan menjadi informasi 

dari hasil penelitian tersebut. Seperti penelitian menghitung perbandingan 

analisa harga satuan pekerjaan proyek Pembangunan Gedung Utama – Lentera 

Hati Islamic Boarding School dengan SNI 2835:2008 dan SNI 1727:2017. 

3.3   Jenis dan Sumber Data 

Ada 2 jenis dan sumber data, yakni: 

3.3.1 Jenis studi 

1. Studi Kepustakaan 

Mencari refrensi atau pedoman dari penelitian sebelumnya, tentu saja 

dengan penelitian yang jenisnya sama. Biasa dilakukan pada jurnal, 

buka dan sejenisnya, yang menghasilkan informasi tentang penelitian 

yang sedang di kerjakan. 
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2. Studi Lapangan 

Mengamati secara langsung ke proyek dan mencari informasi apa 

saja yang bisa didapat pada lapangan. Dan juga bisa meminta 

pendapat dan memberi pertanyaan pada pekerja proyek untuk 

mendapatkan informasi Pembangunan Gedung Utama – Lentera 

Hati Islamic Boarding School. 

3.3.2 Sumber data 

Ada dua jenis data, yaitu: 

3.3.2.1 Data sekunder 

Data dan informasi yang didapat dari penelitian sebelumnaya jurnal, 

buku, dan dari pelaku proyek. 

3.3.2.2 Data primer 

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah pengamatan 

lapangan secara informal, yaitu memperoleh data dari pihak 

perusahaan kontraktor. 

3.4 Analisis Data 

Pada kegiatan analisis data dilakukan beberapa hal yang berkaitan 

dengan pengolahan data antara lain sebagai berikut : 

3.4.1 Evaluasi data Bill of Quantity. 

3.4.2 Pemahaman syarat – syarat RKS proyek. 

3.4.3 Merangkum koefisien sesuai SNI 2835:2008 untuk tata   cara 

perhitungan harga satuan pekerjaan. 

3.4.4 Merangkum koefisien sesuai SNI 1727:2017 bidang pekerjaan 

umum tahun 2017. 

3.4.5 Pengumpulan daftar biaya material, tenaga, upah dan alat sesuai 

dengan harga yang dipakai pihak kontraktor untuk pekerjaan 

Pembangunan Gedung Utama – Lentera Hati Islamic Boarding School 

2021/2022. 
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3.5 Analisa harga satuan 

Analisis harga satuan merupakan perhitungan sebuah baiaya aitem 

pekerjaan dengan secara teliti yang akan menentukan biaya yang akan 

dikeluarkan sesuai dengan volume pekerjaan dan ketentuan yang lainnya. Analisa 

ini bertujuan untuk mencari biaya yang akan dikeluarkan per 1 meter pekerjaan  

yang akan di jumlahkan lagi dengan semua volume pekerjaan untuk 

menghassilkan biaya keseluruhan dari proyek tersebut. 

3.5.1 Harga satuan upah 

Upah (biaya) biasanya upah dipengaruhi oleh waktu kerja yang 

dilaksanakan. Adapun ditetapkan melalui ketrampilan, pengalaman, volume 

kerjaan yang dikerjakan oleh pekerja.( Ibrahim 1993) dalam perhitungan upah 

pekerjaan ini menggunakan harga satuan upah provinsi Nusa Tenggara Barat 

2021. Analisa ini terdiri dari beberapa tingkatan yang dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

Untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pada lampiran I. 
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Tabel 3. 1 Daftar Upah Pekerja untuk provinsi NTB 2021 

 

Sumber : Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Barat, 2021 

3.5.2 Harga satuan bahan 

Harga satuan bahan merupakan  harga atau biaya yang ditentukan oleh 

pemerintah yang selalu diperbaharui setiap tahun. Harga satuan setiap daerah 

berbeda beda karena dipengaruhi tempat produksi dan biaya kirim ke lokasi 

proyek yang menyebabkan harga satuan setiap daerah berbeda. (Ibrahim, 1993). 

Untuk daftar harga satuan bahan dapat dilihat pada Tabel 3.2. Untuk lebih 

lengkapnya dapat dilihat pada lampiran I. 

 

 

 

 

 

 

 

No. 

 

Jenis Upah 

 

Satuan 
Harga Satuan (Rp) 

Terendah 

Harga Satuan (Rp) 

Tertinggi 

1 2 3 4 5 

A Harga Satuan Upah 

1 Pekerja Hari Rp. 100.000,00 Rp 105.000,00 

2 Mandor Hari Rp. 120.000,00 Rp 160.000,00 

3 Tukang batu Hari Rp. 115.000,00 Rp 120.000,00 

4 Kepala tukang batu Hari Rp. 120.000,00 Rp 125.000,00 

5 Tukang kayu Hari Rp. 120.000,00 Rp 125.000,00 

6 Kepala tukang kayu Hari Rp. 125.000,00 Rp 130.000,00 

7 Tukang besi Hari Rp. 115.000,00 Rp 120.000,00 

8 Kepala tukang besi Hari Rp. 120.000,00 Rp 125.000,00 
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 Tabel 3. 2 Daftar Harga Satuan Bahan untuk provinsi NTB 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

S  Sumber : Pemerinta Provinsi Nusa Tenggara Barat, 2021 

3.5.3 Analisa harga satuan pekerjaan 

Analisa harga satuan pekerjaan adalah perhitungan analisa harga dalam 

suatu jenis pekerjaan yang terdiri atas biaya tenaga kerja, biaya bahan atau 

material, dan biaya alat. Untuk mendapatkan harga satuan pekerjaan maka harga 

satuan bahan, harga satuan tenaga, dan harga satuan alat harus diketahui terlebih 

dahulu yang kemudian dikalikan dengan koefisien yang telah ditentukan. 

Upah : harga satuan upah x koefisien (analisa upah) (3-1) 

Bahan : harga satuan bahan x koefisien (analisa bahan) (3-2) 

Alat : harga satuan alat x koefisien (analisa alat) (3-3) 

 

No. 

 

Jenis Upah 

 

Satuan 
Harga Satuan (Rp) 

Terendah 

Harga Satuan (Rp) 

Tertinggi 

1 2 3 4 5 

B. Harga Satuan Bahan. Dan Alat 

B.1 Bahan Pasangan    

1 Batu belah uk.15 20cm m³ Rp. 220.000,00 Rp. 225.000,00 

2 Tanah urug biasa m³ Rp. 140,000,00 Rp. 150.000,00 

3 Pasir urug m³ Rp. 175.000,00 Rp. 185.000,00 

4 Pasir pasang m³ Rp. 195.000,00 Rp. 210.000,00 

5 
Pasir  beton  

m³ Rp. 220.000,00 Rp. 235.000,00 

6 Pasir cor kg Rp. 137,75 Rp. 237,75 

7 Bata merah klas I bh Rp. 1.200,00 Rp. 1.300,00 

8 
Batu pecah 2-3cm - 

1 m³ /1350 kg 

m³ Rp. 405.000,00 Rp. 410.000,00 
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3.6 Bagan Alir Penelitian 

Adapun bagan alir penelitian Tugas Akhir, di buat seperti pada Flowchart dapat 

dilihat pada Gambar 3.6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Dan Pembahasan 

Gambar 3. 6 Diagram Alir Tahapan Dalam Penelitian 
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